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MOTO 

“Yang dilihat bukan seberapa hasilnya tapi seberapa keras sabar ketika 

prosesnya” 

- Enjoy Every Process - 
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ABSTRAK 

Mira Nurul Febrianti 

402023078 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN TUBERKULOSIS PARU 

DENGAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK EFEKTIF DI RUANG 

RAWAT UMAR BIN KHATAB III RSUD AL IHSAN PROVINSI JAWA 

BARAT: PENDEKATAN EVIDANCE BASED NURSING EDUKASI SELF – 

CARE 

Tuberkulosis paru merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri 

mycobacterium tuberculosis dan menyerang saluran nafas bawah pada area bronkus 

hingga alveoli. Indonesia menempati peringkat ke 2 dengan kasus tuberculosis 

terbanyak yaitu sekitar 8,5% atau diperkirakan sekitar 845.000 kasus tuberculosis 

dengan 95.000 kematian akibat tuberculosis ditemukan di Indonesia. Waktu 

pengobatan 6 bulan pada penderita tuberkulosis menjadi faktor pemicu dalam 

ketidak patuhan pengobatan. Dengan itu maka diperlukan pemberian edukasi 

manajemen perawatan diri yang berfokus pada kepatuhan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan pengaruh pemberian edukasi manajemen perawatanan diri pada 

tingkat kepatuhan pengobatan pasien dengan tuberkulosis paru.  Metode dalam 

karya ilmiah ini adalah studi kasus pada 2 pasien dengan pendekatan proses 

keperawatan komprehensif yaitu bio-psiko sosial- spiritual, adapun tehniknya 

dengan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan studi literatur. Hasil yang 

diperoleh setelah dilakukannya pengkajian pada Tn. U dan Ny. M dengan 

tuberkulosis paru yaitu pasien mengeluh batuk berdahak, penurunan nafsu makan 

serta sulit untuk tidur. Kemudian diagnosis keperawatan yang dimunculkan 

diantaranya bersihan jalan nafas tidak efektif, intoleransi aktivitas, kesiapan 

peningkatan kesejahteraan spiritual, defisit nutrisi dan gangguan pola tidur. 

Intervensi berfokus pada manajemen jalan nafas tidak efektif, manajamen energi, 

peningkatan ritual keagamaan, manajemen nutrisi dan dukungan tidur. Dari lima 

diagnosis keperawatan semuanya teratasi yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif, 

intoleransi aktivitas, kesiapan peningkatan kesejahteraan spiritual, defisit nutrisi 

dan gangguan pola tidur. 

 

Kata kunci: Asuhan Keperawatan, Manajemen Perawatan Diri, Tuberkulosis
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ABSTRACT 

Mira Nurul Febrianti 

402023078 

 

NURSING CARE FOR PULMONARY TUBERCULOSIS PATIENTS WITH 

INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE IN THE INPATIENT ROOM OF 

UMAR BIN KHATAB III RSUD AL IHSAN WEST JAVA PROVINCE: 

EVIDANCE BASED NURSING APPROACH SELF-CARE EDUCATION 

Pulmonary tuberculosis is an infectious disease caused by mycobacterium 

tuberculosis bacteria and attacks the lower respiratory tract in the bronchi to 

alveoli. Indonesia ranks 2nd with the most tuberculosis cases, which is around 8.5% 

or estimated at around 845,000 tuberculosis cases with 95,000 deaths from 

tuberculosis found in Indonesia. Treatment time of 6 months in tuberculosis patients 

is a trigger factor in non-adherence to treatment. With that, it is necessary to 

provide self-care management education that focuses on compliance. This study 

aims to obtain the effect of providing self-care management education on the level 

of treatment adherence of patients with pulmonary tuberculosis.  The method in this 

scientific work is a case study on 2 patients with a comprehensive nursing process 

approach, namely bio-psycho social-spiritual, as for the technique with interviews, 

observations, physical examinations, and literature studies. The results obtained 

after the study on Mr. you and Mrs. M with pulmonary tuberculosis were patients 

complaining of coughing up phlegm, decreased appetite and difficulty sleeping. 

Then the nursing diagnosis that was raised included ineffective airway clearance, 

activity intolerance, readiness to improve spiritual well-being, nutritional deficits 

and sleep pattern disorders. Interventions focused on ineffective airway 

management, energy management, increased religious rituals, nutrition 

management and sleep support. Of the five nursing diagnoses, all were resolved, 

namely ineffective airway clearance, activity intolerance, readiness to improve 

spiritual well-being, nutritional deficits and sleep pattern disorders. 

 

Keywords: Nursing Care, Self-Care Management, Tuberculosis
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